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1.1 Latar Belakang

Perkembangan media sosial pada saat ini tidak dapat dipungkiri secara
pesat meningkat. Masyarakat sekarang sudah bergantung pada media sosial dalam
menjalankan kehidupan sehari-hari baik secara keperluan sosial, ataupun dalam
bidang pekerjaan. Menurut Kaplan & Haenlein (2010, p. 59) media sosial
merupakan sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang dibangun berdasarkan
fondasi ideologis dan teknologi dari web 2.0, yang memungkinkan terjadinya

penciptaan dan pertukaran konten yang diciptakan oleh penggunanya.

Kehadiran media sosial mengubah cara organisasi untuk berkomunikasi
dengan pelanggan. Informasi tentang produk maupun membangun engagement
dengan pelanggan dilakukan melalui media sosial. Karena itu dengan adanya media
sosial saat ini, maka aktivitas marketing communication seperti membangun

awareness, memberikan engagement pelanggan juga dapat berjalan denganefektif.

Pesan — pesan yang disampaikan melalui media sosial harus bisa
mempersuasif pelanggan, karena itu konten — konten yang dipublikasikan harus
informatif dan menarik. Konten pada media sosial perlu dikelola baik aspek
desain maupun isi. Untuk mengelola konten di media sosial diperlukan social
media specialist. Social Media Specialist merupakan posisi yang memiliki fokus
pada membuat sebuah konten berbasis digital yang kreatif dan memiliki unsur
uniqueness agar dapat meningkatkan brand awareness, memberikan engagement,
hingga dapat meningkatkan penjualan. Social Media Specialist berperan dalam
membuat sebuah konten beserta desainnya yang akan diunggah melalui media
sosial agar target audiens dapat tertarik melihat konten yang disajikan sehingga
harapannya target audiens dapat menggunakan produk atau jasa dari perusahaan

tersebut.



Melihat bahwa perkembangan media sosial yang pesat ini telah
mendominasi beberapa industri, maka timbulnya sebuah persaingan yang tinggi.
Suatu perusahaan yang memiliki media sosial sebagai wadah untuk publikasi atau
pemasaran, perlunya untuk memiliki strategi dalam menghasilkan produk informasi
yang menarik dan Kreatif sehingga perusahaan tersebut dapat bertahan dalam
menghadapi persaingan industri ini. Untuk mencapai hal tersebut, pada setiap
aktivitas yang dilakukan dalam media sosial perlunya strategi yaitu strategi

campaign dalam social media marketing.

Tentunya strategi tersebut perlu diterapkan, khususnya pada perusahaan
yang bergerak pada bidang IT dan digital yaitu PT Frisidea Tech Indonesia. PT
Frisidea Tech Indonesia membuat sebuah produk bernama Career Support, yang
berfokus pada pusat pengembangan Kkarir siswa SMK dan mahasiswa Universitas
dengan memberikan pelatihan pengembangan Kkarir serta membuat sebuah aplikasi

lowongan kerja bagi para kandidat fresh graduate.

Dalam upaya untuk memberikan engagement, awareness kepada target
audiens dan memertahankan loyalitas para kandidat fresh graduate, perlu adanya
peningkatan dalam branding dan publikasi nama Career Support melalui media
sosial di Instagram dengan nama @careersupport.id. Sejauh ini, Career Support
telah melakukan berbagai strategi dalam mempublikasikan atau melakukan
branding melalui media sosial seperti pembuatan konten post feeds tentang tips &
trick, motivasi atau inspirasi, permainan interaktif, informasi berbasis fakta yang
sesuai dengan realita, beasiswa, dan lainnya. Tujuan akhir dari Career Support
dengan melaksanakan strategi tersebut ialah agar dapat memertahankan loyalitas
para pelanggan yakni para kandidat fresh graduate yang menggunakan Career
Support agar harapannya mereka dapat menganjurkan dan menyebarkan

(advocate)



@careersupport.id kepada sesama lingkungan mereka baik kerabat ataupun keluaga

melalui akun media sosial pribadi mereka.

Secara konsep dan ide pada media sosial sudah dilakukan secara optimal
olen Career Support karena masing-masing konten yang dipublikasikan telah
memiliki value tersendiri sehingga tidak membosankan bagi followers atau target
audiens. Tetapi, beberapa hal yang perlu ditingkatkan dalam mengeksekusi
strategi aktivitas media sosial Career Support yaitu keaktifan publikasi dan
branding serta interaksi dengan target audiens atau followers pada media sosial.
Aktivitas publikasi atau branding yang dilakukan oleh Career Support pada media
sosial masih tergolong pasif. Harapannya, dengan peningkatan keaktifan tersebut
dapat meningkatkan engagement dan awareness serta memertahankan loyalitas

pengguna Career Support.

Alasan tertarik melakukan praktik kerja magang di PT Frisidea Tech
Indonesia, karena ingin mengetahui peran dan fungsi social media specialist dalam
membuat pesan — pesan baik dari aspek konten maupun desain fitur mulai dari
tahap riset, perencanaan, penentuan segmen khalayak, pembuatan konten sampai

evaluasi konten.
1.2 Tujuan Kerja Magang

1. Untuk mengetahui peran social media specialist aplikasi Career Support
PT Frisidea Tech Indonesia.

2. Untuk mengimplementasikan pengetahuan praktis terkait peran dan
fungsi social media specialist aplikasi Career Support di PT Frisidea
Tech Indonesia.

3. Untuk mengasah keterampilan komunikasi, kerja sama tim dan

kemampuan dalam melatih soft skill.

1.3 Waktu dan Pelaksanaan Kerja Magang
1.3.1 Waktu Pelaksanaan Kerja Magang

Pelaksanaan praktik kerja magang selama 63 hari kerja dalam 3
bulan kalender terhitung sejak 1 September 2020 sebagai Social Media



Specialist di PT Frisidea Tech Indonesia yang berlokasi di JI. Pluit
Selatan No. 1, Aston Ruko #8, Jakarta Utara 14450. Pelaksanaan kerja
magang berlangsung selama lima hari (Senin — Jumat), dengan sistem
tiap minggu WFH (Work From Home) dan WFO (Work From Office)
mengingat bahwa masa PSBB masih berlaku. Waktu kerja dimulai dari
pukul 09.00 — 18.00 WIB.

1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

1. Mengajukan formulir permohonan Kerja Magang (KM-01) untuk
keperluan izin kepada pihak Prodi terkait pelaksanaan praktik kerja
magang di PT Frisidea Tech Indonesia.

2. Penyerahan KM 02 tentang Permohonan Kuliah Kerja Lapangan
dari pihak Prodi kepada perusahaan PT Frisidea Tech Indonesia
untuk membimbing peserta magang dalam melaksanakan praktik
kerja magang di PT Frisidea Tech Indonesia

3. Mendapatkan formulir KM 03 tentang Kartu KerjaMagang, KM 04
tentang Kehadiran Kerja Magang, KM 05 tentang Laporan
Realisasi Kerja Magang, KM 06 tentang Penilaian Kerja Magang,
dan KM 07 tentang Verifikasi Laporan Magang. Seluruh formulir
KM ini diperlukan sebagai data hasil dari praktik kerja magang di
PT Frisidea Tech Indonesia, yang akan dikumpulkan kepada Prodi.

4. Melakukan bimbingan magang dengan dosen pembimbing yang
ditentukan secara berkala untuk berkonsultasi perihal kerja magang

5. KM 06 diisi oleh supervisor bersamaan dengan tanda tangan KM 04
dan KM 05

6. Menyelesaikan praktik kerja magang dan menyusun laporan kerja
magang

7. Melakukan sidang magang.



